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Abstrak
 

Kasus ini bermula di saat RSI memproses permohonan kredit yang diajukan oleh HAS dan AK selaku

pengurus perusahaan PT JKS. Proses ini dilakukan tanpa melalui tahapan-tahapan yang telah ditentukan

dalam Buku Pedoman Perkreditan PT Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk (BNI), serta lalai dalam

melaksanakan prinsip kehati-hatian perbankan dan tata kelola perusahaan yang baik (good corporate

governance), mulai dari pengajuan permohonan, pengumpulan data, analisis data sampai dengan pengusulan

kredit yang dibuat seolah-olah kredit yang diajukan oleh debitur telah memenuhi syarat dan ketentuan.

Penelitian ini menganalisis bagaimana pertanggungjawaban hukum atas kelalaian pegawai bank dalam

melaksanakan tugas dan kewajibannya sehingga mengakibatkan kerugian keuangan negara menurut

ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia dan dalam Putusan Pengadilan Tinggi

Surabaya Nomor 10/PID.SUS-TPK/2024/PT SBY jo. Putusan Pengadilan Negeri Surabaya Nomor

88/Pid.Sus-TPK/2023/PN Sby. Penelitian ini disusun dengan menggunakan metode penelitian doktrinal,

yang berfokus pada doktrin dan merupakan sintesis dari aturan, asas, norma atau panduan penafsiran serta

nilai-nilai. RSI dalam jabatannya sebagai Senior Relationship Manager PT Bank Negara Indonesia

(Persero), Tbk Sentra Kredit Menengah Gresik terbukti secara sah dan meyakinkan telah memperkaya suatu

korporasi yaitu PT JKS dengan mengabaikan prinsip kehati-hatian dalam melakukan verifikasi dokumen

yang diajukan PT JKS sehingga mengakibatkan ketidakmampuan PT JKS dalam memenuhi kewajiban

pembayaran utangnya dan mengakibatkan kerugian keuangan negara sebesar Rp39.688.133.703,00 (tiga

puluh sembilan miliar enam ratus delapan puluh delapan juta seratus tiga puluh tiga ribu tujuh ratus tiga

Rupiah). Berdasarkan analisis yang dilakukan dengan mempertimbangkan fakta hukum di persidangan dan

dikaitkan dengan teori serta pembahasan pada penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa putusan Majelis

Hakim Pengadilan Tinggi Surabaya telah tepat dalam memutus perkara yang menjerat RSI.

......This case began when RSI processed a credit application submitted by HAS and AK, who were acting as

managers of the company PT JKS. This process was conducted without following the procedures stipulated

in the Credit Guidelines Book of PT Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk (BNI) and neglected the

implementation of banking prudence principles and good corporate governance, from the application

submission, data collection, data analysis, to the credit proposal, making it appear as if the credit application

by the debtor met the required terms and conditions. This study analyzes the legal accountability for the

negligence of bank employees in performing their duties and obligations, which resulted in financial losses

to the state, according to the applicable laws and regulations in Indonesia and the Surabaya High Court
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Decision Number 10/PID.SUS-TPK/2024/PT SBY in conjunction with the Surabaya District Court Decision

Number 88/Pid.Sus-TPK/2023/PN Sby. This study is composed using doctrinal research methods, focusing

on doctrine and synthesizing rules, principles, norms, or interpretative guidelines and values. RSI, in his

position as Senior Relationship Manager of PT Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk Sentra Kredit

Menengah Gresik, was legally and convincingly proven to have enriched a corporation, namely PT JKS, by

neglecting the prudence principle in verifying documents submitted by PT JKS, which resulted in PT JKS's

inability to meet its debt repayment obligations and caused a financial loss to the state amounting to

Rp39,688,133,703.00 (thirty-nine billion six hundred eighty-eight million one hundred thirty-three thousand

seven hundred three Rupiah). Based on the analysis conducted, considering the legal facts in court and

correlated with the theories and discussions in this study, it can be concluded that the decision of the

Surabaya High Court Judges' Panel was appropriate in resolving the case involving RSI.


